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ABSTRAK

Najmi Swastika/ 222020015/ 2024/ Pengaruh Digitalisasi Audit, Computer Self-Efficacy, dan
Technology Acceptance Model Terhadap Pendeteksian Digital Fraud dengan Professional
Training Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Auditor Internal Pada Perbankan
Konvensional Milik Negara di Sumatera Selatan)

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh digitalisasi audit, computer self-efficacy, dan
technology acceptance model terhadap pendeteksian digital fraud dengan professional training
sebagai variabel moderasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian dilakukan pada
Perbankan Konvensional Milik Negara di Sumatera Selatan. Data yang digunakan yaitu data primer.
Teknik pengumpulan data yaitu melalui kuesioner. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh.
Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor Internal dan sebanyak 79 responden yang mengisi
kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Hasil uji F menunjukkan
bahwa digitalisasi audit, computer self-efficacy, dan technology acceptance model berpengaruh
terhadap pendeteksian digifal fraud secara bersama. Hasil uji t menunjukkan bahwa digitalisasi audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian digital fraud, sedangkan computer self-efficacy
dan technology acceptance model berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian digital fraud secara
parsial. Hasil uji MRA, professional training merupakan moderasi prediktor (predictor moderator)
untuk pengaruh digitalisasi audit, computer self-efficacy, dan technology acceptance model terhadap
pendeteksian digital fraud. Pada hasil uji R?, nilai menunjukkan bahwa variabel pendeteksian digital
fraud dipengaruhi sebesar 69,1% oleh variabel digitalisasi audit, computer self-efficacy, dan
technology acceptance model, sedangkan sisanya sebesar 30,9% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini.

Kata kunci  : digitalisasi audit, computer self-efficacy, technology acceptance model,
pendeteksian digital fraud, professional training.
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ABSTRACT

Najmi Swastika/ 222020015/ 2024/ The influence of Audit Digitalization, Computer Self-
Efficacy, and Technology Acceptance Model on Digital Fraud Detection with Professional
Training as Moderation Variable (Empirical Study Internal Auditor on Conventional State-Own
Bank in South Sumatera)

This research aims to examine the influence of audit digitalization, computer self-efficacy, and
technology acceptance model on digital fraud detection with professional training as moderation
variable. The object of this research is Conventional state-owned Bank in South Sumatera. The data
used is primary data. All the data were collecting by questionnaires. Saturated sample used as
sampling method. The population in this study was Internal Auditor and 79 respondents have filled
the questionnaire. The method of analysis is quantitative analysis. In F test, the result shows that
audit digitalization, computer self-efficacy, and technology acceptance model have a significant
effect on digital fraud detection. In t test, the results show that audit digitalization has no significant
effect on digital fraud detection, while computer self-efficacy and technology acceptance model have
a significant effect on digital fraud detection partially. In the MRA test results, professional training
is a predictor moderation for the influence of audit digitalization, computer self-efficacy, and
technology acceptance model on digital fraud detection. In the R’ test result, the value shows that
digital fraud detection variable was influenced by 69,1% of audit digitalization, computer self-
efficacy, and technology acceptance model. Meanwhile, the rest 30.9% was by other variables out
of this study.

Keyword : audit digitalization, computer self-efficacy, technology acceptance model, digital
fraud detection, professional training.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, dunia sedang berada di masa revolusi 4.0 yang mana semua
telah didigitalisasi. Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan kompleks
akan menjadi akar dari perubahan yang akan terjadi di masyarakat. Banyak hal
yang dimanfaatkan oleh teknologi, bahkan kecurangan pun bisa dilakukan oleh
teknologi. Seiring dengan perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks,
pada saat yang sama juga berkembang pula kejahatan berupa penipuan
khususnya di lingkungan digital.

Keterbatasan teknologi dan kurangnya pengetahuan tentang teknologi
digital, pendeteksian kecurangan digital atau cybercrime masih terbilang sulit.
Banyak metode dan teknik yang digunakan untuk memanipulasi perusahaan,
mendeteksi semua penipuan melalui komputer hampir tidak mungkin (Tjeng
& Nopianti, 2020).

Kementrian Tenaga Kerja Nasional Nomor: KEP.46/MEN/I1/2019
mengemukakan fraud atau kecurangan adalah tindakan yang disengaja untuk
mengambil aset orang lain dengan prosedur yang tidak sah dan melanggar
undang-undang (Kepmenaker, 2009). Digital fraud merupakan sebuah
kecurangan yang terjadi dalam lingkup elektronik. Penipuan, peniruan,
pemalsuan, penggelapan, pencurian properti dan informasi hak milik adalah
beberapa kejahatan yang biasa dilakukan menggunakan komputer. Banyak

kasus kecurangan komputer di perusahaan tidak terungkap karena pelaku telah



menggunakan berbagai macam metode untuk melakukannya (Charlesworth,
2018). Ada 486.000 laporan masyarakat tentang tindak pidana informasi dan
transaksi elektronik yang dilaporkan oleh Kominfo dari 2017 hingga 2022.
Penipuan transaksi daring, dengan kurang lebih 405.000 laporan, adalah jenis
fraud yang paling umum.

Berdasarkan kasus tersebut, variabel pertama, digitalisasi audit,
diterapkan untuk mencegah kecurangan dalam domain digital. Salah satu
metode untuk digitalisasi audit ini adalah Teknik Audit Berbantuan Komputer
(TABK). Selama beberapa tahun terakhir, banyak Kantor Akuntan Publik,
terutama KAP Big Four, telah menggunakan berbagai aplikasi audit yang
canggih untuk melakukan digitalisasi audit. Contohnya yaitu Argus dari
Delloitte, KPMG Clara, dan PWC dengan Halo. Berbagai aplikasi yang
membantu proses digitalisasi audit juga tersedia untuk KAP Second Tier dan
lokal di Indonesia, seperti ACL (Audit Command Language), Audit-Easy, APG
(Audit Program Generator), dan IDEA (Interactive Data Analysis Software)
(Pramudyastuti dkk., 2022).

Variabel yang kedua untuk mendeteksi digital fraud yaitu, Computer
Self-Efficacy (CSE). Computer Self-Efficacy adalah kapabilitas individu untuk
mengoperasikan komputer untuk menjalankan tugasnya. Keyakinan individu
tentang kemampuan mereka untuk melakukan suatu tindakan disebut self-
efficacy (Heliyawati, 2019). Studi keefektifan komputer (Computer Self-
Efficacy) perlu guna mengetahui sikap dan performa individu untuk

menggunakan TI (Compeau & Higgins, 2017).



Variabel yang ketiga untuk mendeteksi adanya kecurangan digital
adalah Technology Acceptance Model (TAM). Perkembangan teknologi yang
terjadi tidak dapat diterima atau disesuaikan oleh semua pengguna. Kegiatan
organisasi secara keseluruhan, terutama sumber daya manusia, akan
dipengaruhi oleh penerapan teknologi. Model Penerimaan Teknologi (TAM),
yang dikenalkan oleh Davis sejak tahun 1989, dapat digunakan untuk
menentukan tingkat penerimaan teknologi pemakai sistem (Alvin &
Kurniawati, 2020).

Professional Training digunakan sebagai variabel moderasi dalam
penelitian ini. Professional Training atau Pelatihan Profesional adalah
pelatihan yang diberikan kepada karyawan atau calon karyawan untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka dalam sesuai dengan
bidangnya. Hal ini bertujuan agar pada saat mereka bekerja, mereka dapat
mengembangkan sikap, sehingga menghasilkan kerja sama yang lebih baik
dengan rekan kerja maupun pimpinan (Damayanti & Hastuti, 2022). Alasan
peneliti menggunakan professional training sebagai moderating variabel atau
variabel moderasi karena ingin mengetahui bagaimana Professional Training
dapat berpengaruh terhadap Digitalisasi Audit, Computer Self-Efficacy (CSE),
dan Technology Acceptance Model (TAM) dalam Pendeteksian Digital Fraud.
Professional training diharapkan mampu membantu auditor internal dalam
memahami dan mengoperasikan teknologi yang digunakan selama proses
audit, hal ini berkaitan dengan pengaruh digitalisasi audit sebagai penggunaan

teknologi dalam proses audit serta computer self-efficacy dan technology



acceptance model sebagai perilaku auditor internal dalam penggunaan
teknologi.

Penelitian terdahulu Lutfi & Simpuruh (2022) dan Irdawanti & Uppun
(2018) mengemukakan bahwa Teknologi Informasi memiliki pengaruh
terhadap keahlian auditor dalam mendeteksi kcurangan. Sebaliknya, penelitian
Choirunnisa & Rufaedah (2022) dan Kamal (2022) menunjukkan bahwa
Teknologi Informasi tidak mempengaruhi auditor internal dalam melakukan
pendeteksian kecurangan.

Penelitian terdahulu yang meneliti TABK dapat membantu auditor
meningkatkan kinerjanya dalam mendeteksi fraud antara lain Surya &
Widhiyani (2022) dan Praktiyasa & Widhiyani (2016) mengemukakan bahwa
TABK mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian
Dewi & Badera (2015); Yuriski & Kuntadi (2022); Akmalia & Ariani (2022);
Januraga & Budiartha (2015) mengemukakan bahwa TABK dapat berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Penelitian terdahulu Surya & Widhiyani (2022) dan Damayanti &
Hastuti (2022) yang menggunakan metode kuantitatif mengemukakan bahwa
Computer Self-Efficacy (CSE) mempunyai dampak besar pada kinerja auditor
dalam mengidentifikasi fraud. Penelitian Raharjo (2019) mengemukakan
bahwa Computer Self-Efficacy (CSE) mempengaruhi kualitas audit dalam
mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan.

Penelitian terdahulu Alvin & Kurniawati (2019); Tangke (2019)

menunjukkan bahwa tingkat penerapan audit sofiware melalui pendekatan



Technology Acceptance Model (TAM) sangat besar yang dibantu oleh
pemahaman setiap orang terkait nilai dan efisiensi audit software, sehingga
auditor dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi fraud. Penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif.

Penelitian terdahulu Damayanti & Hastuti (2022) dan Praktiyasa &
Widhiyani (2016) mengemukakan hasil yang konsisten bahwa Professional
Training memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor untuk mendeteksi fraud.
Hal ini memperlihatkan bahwa pelatihan auditor akan meningkatkan
pengetahuan mereka tentang melakukan pemeriksaan dan kinerja auditor akan
meningkat.

Saat ini, bank memainkan peran yang signifikan dalam mendorong
perkembangan perekonomian dalam suatu negara. Bank sangat diperlukan
untuk melakukan transaksi keuangan di hampir semua industri, termasuk
industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, dan perumahan. Semua
bisnis saat ini dan masa depan memerlukan bank untuk menjalankan aktivitas
keuangan dalam memastikan operasi mereka berjalan lancar. Mobile banking
adalah aplikasi perbankan yang digandrungi oleh masyarakat saat ini. Dengan
mobile banking, nasabah tidak harus datang ke ATM untuk mengecek saldo,
bahkan membuat rekening pun kini tidak perlu lagi datang ke bank, cukup
download M-Banking maka kita dapat langsung terhubung dengan customer
service bank tersebut. Namun, di samping kemudahan tersebut terdapat pula
kelemahan yang harus kita hadapi. Salah satunya yaitu pembobolan rekening

melalui M-Banking yang saat ini marak terjadi.



Beberapa penjahat di Indonesia sering menggunakan metode
membobol uang nasabah melalui mobile banking menggunakan nomor ponsel
korban. Mereka biasanya tidak pandang bulu saat mencari target. Kasus
dibobolnya wartawan senior Ilham Bintang dari m-banking di tahun 2020
merupakan salah satunya. Ia kehilangan hingga ratusan juta dolar dalam
rekening banknya. Menurut penyelidikan polisi, kasus ini berasal dari
informasi yang disimpan di Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) OJK.
Pegawai bank menjual data tersebut kepada kelompok kriminal. Mereka
menduplikat Kartu Tanda Penduduk (KTP) berdasarkan informasi ini dan
kemudian meminta operator telekomunikasi Indosat untuk mengembalikan
SIM Card dengan alasan ponsel hilang. Mereka mengakses email pribadi
mereka dengan menggunakan one-time password (OTP) setelah mendapatkan
SIM card baru. Selain itu, mereka berhasil mengganti password m-banking
(Velarosdela & Sari, 2020).

Kasus tersebut menjadi dapat menjadi alasan untuk menggunakan
digitalisasi audit di tengah maraknya kasus kecurangan digital. Pentingnya
variabel digitalisasi audit, computer self-efficacy, technology acceptance
model, dan professional training sebagai pemoderasi terhadap fenomena di
atas dapat terlihat dalam kemampuan mereka untuk mendeteksi kecurangan di
lingkungan elektronik tersebut.

Fenomena lainnya terjadi di Maybank, case ini berasal dari Joni,
nasabah Maybank yang ingin mengirimkan uang di rekeningnya. Seingatnya,

di rekeningnya ada uang sebesar Rp 500 juta, tetapi kemudian diketahui hanya



ada belasan juta rupiah di rekening. Joni kemudian menghubungi Maybank.
Setelah melakukan pemeriksaan, rekeningnya dibobol dalam waktu 2 hari, dari
17 hingga 19 September 2019. Pada 17 September 2019, Joni ternyata
menerima telepon dari orang tidak dikenal sebelum kasus pembobolan
dilaporkan kepada polisi. Segera setelah itu, sinyal ponsel hilang. Joni melapor
ke provider seluler keesokan harinya, dan mereka memberikan SIM Card baru.
Provider mengklarifikasi bahwa nomor telepon lama Joni bukan lagi atas
namanya setelah kejadian hilangnya uang dari rekening nasabah. Arlan dan
timnya telah menguasai nomor tersebut. Mereka memasukkan password acak
berkali-kali untuk masuk ke internet banking Maybank. Hal yang mengejutkan
adalah bahwa Arlan adalah seorang petani. Sehubungan dengan pemberitaan
ini, manajemen MayBank menyatakan bahwa tidak ada pembobolan pada
sistem internet banking Maybank.

Hasil investigasi menunjukkan bahwa tidak adanya pembobolan paksa
dalam sistem mobile banking yang mengakibatkan akses ke rekening korban,
ucap Tommy Hersyaputera, Kepala PT Bank Maybank Indonesia, Kamis
(12/1/2021). Untuk melakukan jual beli melalui mobile banking, korban
menggunakan kata sandi yang juga dikenal sebagai password yang hanya
mereka sendiri yang tahu dan kode OTP yang dikirimkan ke nomor ponsel
mereka. Menurut Tommy, nasabah melakukan semua proses ini sendiri, tanpa
bantuan bank. Pembobolan dilakukan oleh nasabah ketika pelaku melakukan
duplikat (SIM swap) SIM card ponsel korban dan mendapatkan nomor ponsel

mereka. Menurut Tommy, standar industri yang berlaku saat ini mengizinkan



kode otorisasi transaksi perbankan internet untuk dikirim ke nomor ponsel
korban yang sudah diregistrasi di sistem perbankan, yang dalam kasus ini,
pelaku kejahatan telah memilikinya (Franedya, 2021).

Kasus di atas dapat menjadi alasan bagaimana pentingnya variabel
digitalisasi audit dalam melacak pembobolan rekening, sehingga pihak
Maybank dapat membuat pernyataan bahwa langkah ini merupakan hal
sepenuhnya yang dilakukan sendiri oleh nasabah tanpa adanya peran bank.
Variabel lainnya, yaitu Computer Self-Efficacy dan Technology Acceptance
Model juga dapat mempengaruhi bagaimana auditor internal Maybank
menemukan bukti bahwa tidak adanya tindak pembobolan rekening, melainkan
pembobolan SIM Card milik nasabah. Variabel moderasi Professional
Training juga dapat mempengaruhi auditor internal dalam memperoleh

kapabilitas untuk menjalankan Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK).

Tabel 1.1
Survei Pendahuluan
Perbankan Hasil Survei Pendahuluan
Bank BTN Bank BTN sudah menerapkan FDS (Fraud Detection
Palembang System) yang mana hal ini baru saja diwajibkan oleh
(Artha Pradana: Bank Indonesia. FDS masih belum sepenuhnya dapat
2023) mendeteksi kecurangan karena masih barunya

teknologi tersebut sehingga masih ada beberapa kasus
kecurangan yang terlewat.

Bank BRI Kemampuan auditor dalam menggunakan teknologi
Palembang audit masih ada yang belum sempurna, pelatihan yang
(Ade: 2023) diterapkan pun masih belum sepenuhnya terlaksana.

Hal ini dapat menyebabkan adanya kesulitan bagi
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Bank BNI Digitalisasi audit yang digunakan sudah efektif, namun
Palembang masih ada beberapa kelemahan seperti adanya kasus
(Rasyid: 2023) kecurangan yang terlewat dikarenakan auditor internal

belum sepenuhnya beradaptasi dengan software yang




digunakan, hal ini dapat memicu kesulitan bagi auditor
untuk mendeteksi kecurangan.
Sumber: Penulis, 2023

Melihat dari permasalahan di atas, oleh karena itu penulis mengambil
kesimpulan bahwa minimnya impelementasi variabel digitalisasi audit,
computer self-efficacy (CSE), technology acceptance model (TAM), dan
professional training. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan dalam lingkup digital. Untuk dapat mendeteksi kecurangan digital
dibutuhkan digitalisasi audit, auditor yang menerapkan computer self-efficacy
dan technology acceptance model secara maksimal.

Melihat dari penjelasan yang disebutkan sebelumnya, sehingga penulis
ingin meneliti sebuah studi yang berjudul “Digitalisasi Audit, Computer Self-
Efficacy (CSE), dan Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap
Pendeteksian Digital Fraud dengan Professional Training sebagai Variabel
Moderasi”.

. Rumusan Masalah

Melihat dari uraian latar belakang tersebut dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah digitalisasi audit, computer self-efficacy, dan technology
acceptance model berpengaruh terhadap pendeteksian digital fraud secara
bersama?

2. Apakah digitalisasi audit berpengaruh terhadap pendeteksian digital

fraud?
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Apakah computer self-efficacy berpengaruh terhadap pendeteksian digital
fraud?

Apakah technology acceptance model berpengaruh terhadap pendeteksian
digital fraud?

Apakah professional training memoderasi pengaruh digitalisasi audit
terhadap pendeteksian digital fraud?

Apakah professional training memoderasi pengaruh computer self-
efficacy terhadap pendeteksian digital fraud?

Apakah professional training memoderasi pengaruh technology

acceptance modelterhadap pendeteksian digital fraud?

. Tujuan Penelitian

Melihat dari rumusan masalah tersebut dapat ditarik beberapa tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk menguji pengaruh digitalisasi audit, computer self-efficacy, dan
technology acceptance model terhadap pendeteksian digital fraud secara
bersama.

Untuk menguji pengaruh digitalisasi audit terhadap pendeteksian digital
fraud.

Untuk menguji pengaruh computer self-efficacy terhadap pendeteksian
digital fraud.

Untuk menguji pengaruh technology acceptance model terhadap

pendeteksian digital fraud.
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Untuk menguji professional training memoderasi pengaruh digitalisasi
audit terhadap pendeteksian digital fraud.

Untuk menguji professional training memoderasi pengaruh computer self-
efficacy terhadap pendeteksian digital fraud.

Untuk menguji professional training memoderasi pengaruh technology

acceptance model terhadap pendeteksian digital fraud.

D. Manfaat Penelitian

Penulis harap studi ini mampu memberikan manfaat serta memberi

eduasi bagi pihak-pihak sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan edukasi tentang
pemeriksaan akuntansi (audit). Penelitian ini dimaksudkan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang Pengaruh Digitalisasi Audit,
Computer Self-Efficacy, dan Technology Acceptance Model Terhadap
Deteksi Digital Fraud dengan Professional Training sebagai Variabel
Moderasi.

Bagi perusahaan

Diharapkan hasil studi ini membantu instansi, terutama dalam hal
Pengaruh Digitalisasi Audit, Computer Self-Efficacy, dan Technology
Acceptance Model Terhadap Deteksi Digital Fraud dengan Professional

Training sebagai Variabel Moderasi.
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3. Bagi Almamater
Diharapkan hasil dari studi ini dapat dijadikan sumber informasi lebih
lanjut, meningkatkan wawasan, dan sumber penelitian untuk penulisan di

masa mendatang.
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